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Pendahuluan

Hedonisme dan 

Materialisme
Kegiatan filantropi
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Metode

kualitatif
Field 

research

SD 

Muhammadiyah 

1 Wringinanom

Kepala

sekolah

dan wali

kelas 1

Wawancara
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Hasil dan Pembahasan

kegiatan

bersedekah

dengan nuasa

baru

dimulai dengan pembagian

kaleng filantropi yang pada

masing-masing kelas dengan

sosialisasi dan motivasi dari

wali kelas, guru Al-Islam dan

Kemuhammadiyahan serta

kepala sekolah untuk gemar

berinfak

Para siswa ketika di

rumah memasukkan

sebagian uang 

sakunya pada kaleng

filantropi

pembinaan akhlak melalui

kegiatan filantropi di SD

Muhammadiyah 1

Wringinanom ini dinilai

berhasil.

Ditunjukkan dengan adanya perubahan

cara hidup masyarakat sekitar serta

warga sekolah, dari yang terbiasa hidup

mengedepankan urusan duniawi

khususnya dalam hal materialisme

menjadi gemar bersedekah karena

adanya motivasi yang mereka dapat dari

kegiatan filantropi

Dibuktikan juga dengan kejadian

kebakaran beberapa minggu yang 

lalu yang dialami warga sekitar

sekolah para siswa SD Muwri

memiliki kesadaran diri untuk

mengadakan penggalangan donasi

agar dapat membantu warga yang 

terkena dampak kebakaran tersebut
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Kesimpulan 
Kegiatan filantropi ini dimulai dengan pembagian kaleng filantropi pada masing-masing kelas dengan sosialisasi dan
motivasi dari wali kelas, guru Al-Islam dan Kemuhammadiyahan serta kepala sekolah untuk gemar berinfak. Para siswa
ketika di rumah memasukkan sebagian uang sakunya pada kaleng filantropi sebagai tempat untuk bersedekah. Kegiatan
filantropi merupakan program Kerjasama antara SD Muhammadiyah 1 Wringinanom dengan LAZISMU (Lembaga Amil
Zakat Infak Shadaqah Muhammadiyah) Gresik. Kegiatan filantropi dapat membina akhlak siswa khususnya
menumbuhkan rasa tolong menolong dan sifat dermawan siswa. Selain itu siswa juga memiliki rasa kepedulian terhadap
sesama dan sekitar serta memiliki keinginan untuk berbagi dimulai sejak dini sehingga menjadi pribadi yang gemar
berinfak. 




